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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran Al-Quran Surah An-Nas melalui model pembelajaran problem based
learning di kelas II SDN 2 Batudaa Pantai dalam mempelajari materi Al-Quran Surah
An-Nas. Penelitian termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research).Subjek dari penelitian ini adalah kelas I SDN 2 Batudaa Pantai, yang
terdiri dari 16 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh penggunaan model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan akitifitas belajar peserta didik. Pada
siklus pertama hasil observasi aktifitas peserta didik mencapai presentase 80% dan
hasil belajar peserta didik yang tuntans 11 orang dan pada siklus 2 terjadi peningkatan
aktifitas peserta didik mencapai 90% serta hasil belajar peserta didik yang tuntas 16
orang (100%). Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran problem based
learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Kata Kunci: Minat Belajar, Problem Based Learning,Surah An-Nas

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi utama dalam mencetak generasi yang berkualitas.
Salah satu aspek yang krusial dalam pendidikan adalah penguasaan materi keagamaan,
yang tidak hanya berfungsi untuk pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan
moral peserta didik. Di Indonesia, Al-Qur'an memegang peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari, dan pemahaman terhadap isi dan makna surah-surah di dalamnya
sangat diperlukan. Surah An-Nas, sebagai surah terakhir dalam Al-Qur'an, mengandung
pesan-pesan penting tentang perlindungan dari kejahatan dan keburukan, sehingga sangat
relevan untuk diajarkan kepada anak-anak, khususnya di tingkat sekolah dasar.

Namun, kenyataannya, minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran Al-
Qur'an sering kali masih rendah. Banyak siswa yang merasa pembelajaran tersebut
monoton dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat
disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang menarik dan kurang melibatkan siswa
secara aktif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka.

Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL).
Model pembelajaran ini berfokus pada penggunaan masalah sebagai penggerak utama
dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an, PBL dapat
diterapkan dengan cara menghadirkan situasi nyata yang memerlukan pemecahan
masalah, yang berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam surah An-Nas. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga melatih keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Mereka diajak untuk berdiskusi, bekerja sama, dan mencari
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solusi, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan minat mereka terhadap materi
pelajaran.

Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam. Al-Qur'an merupakan puncak dan
penutup wahyu Allah yang diperuntukkan bagi manusia, dan bagian dari rukun iman,
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, melalui
perantaraan Malaikat Jibril. Secara terminologi dimulai dengan surah Al Fatihah dan
diakhiri dengan surah An-Nas, yang sampai kepada kita secara mutawatir dan dihitung
sebagai ibadah bagi setiap orang yang membacanya. Oleh sebab itu pulalah membaca Al-
Quran kemudian dijadikan sebagai salah satu materi ajar yang dimasukkan dalam
kurikulum sekolah dasar yang harus dikuasai oleh siswa, dalam pengusaan bacaan Al
Quran dapat ditunjukkan dari kemampuan siswa dalam membaca Al Quran dengan benar.

Pembelajaran Al-Qur'an di sekolah dasar merupakan bagian penting dari
pendidikan agama Islam. Di SDN 2 Batudaa Pantai, hasil belajar peserta didik dalam
mempelajari Surah An-Nas masih kurang memuaskan. Metode pengajaran yang
konvensional dinilai belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning sebagai upaya meningkatkan minat belajar
peserta didik dalam mempelajari Surah An-Nas.

Pembelajaran Al-Quran merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan di Indonesia, khususnya untuk jenjang Sekolah Dasar. Salah satu surah
penting yang harus dipelajari oleh peserta didik adalah Surah An-Nas. Namun,
berdasarkan observasi dan wawancara di SDN 2 Batudaa Pantai, ditemukan beberapa
permasalahan dalam pembelajaran Al-Quran Surah An-Nas, di antaranya : Rendahnya
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Al-Quran Surah An-Nas. Banyak peserta
didik yang belum memahami isi, makna, dan hukum bacaan dalam Surah An-Nas.
Pembelajaran yang dilakukan masih bersifat teacher-centered, di mana guru mendominasi
jalannya pembelajaran tanpa melibatkan peserta didik secara aktif. Kurangnya variasi
model pembelajaran yang digunakan oleh guru, sehingga pembelajaran terasa monoton
dan kurang menarik bagi peserta didik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penting untuk menerapkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran Problem Based Learning.

Model PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di
mana peserta didik diberikan permasalahan nyata yang harus dipecahkan melalui proses
penyelidikan, analisis, dan sintesis. Melalui penerapan model PBL, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Al-Quran Surah An-Nas di
kelas II SDN 2 Batudaa Pantai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap peningkatan minat belajar peserta didik
dalam pembelajaran Al-Qur'an, khususnya surah An-Nas. Diharapkan, hasil penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas PBL dalam konteks
pendidikan agama, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode
pengajaran yang lebih menarik dan relevan di tingkat pendidikan dasar. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pendidik dalam merancang
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap materi
keagamaan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut dengan
Classroom Action Research dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses
pembelajaran sehingga terjadi peningkatan terhadap minat belajar peserta didik. Tahapan
penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut merencanakan tindakan
(Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi (Observation), dan Refleksi
(Reflektion). Adapun prosedur penelitian tindakan kelas secara detail dapat digambarkan
sebagaiberikut
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Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SDN 2 Batudaa Pantai sekolah ini
beralamat di Desa Bongo, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo, Provinsi
Gorontalo pada semester ganjil 2021. Teknik pengumpulandata dalam penelitian ini
adalah menggunakan tes, observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriftip yang menyajikan data penelitian melalui tabel dan grafik untuk
mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa. Data diperoleh dari hasil tes formatif
pada siklus | dan Il. Setiap siswa SDN 2 Batudaa Pantai pada mata pelajaran PAI
dikatakan tuntas belajar jika siswa sudah mencapai nilai KKTP PAI yaitu 75. Kriteria
seorang siswa dikatakan tuntas belajar bila memiliki daya serap paling sedikit 75 %.
Sedangkan tuntas secara klasikal tercapai apa bila di kelas tersebut terdapat > 75 % siswa
yang telah tuntas belajar.

HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 2 Batudaa Pantai dengan subjek
penelitian peserta didik kelas 11. Jumlah peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini
adalah 16 orang, terdiri dari 10 Peserta didik laki-laki dan 6 peserta didik perempuan.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan minat belajar peserta didik
pada materi "Ayo Belajar Al-Quran Surah An-Nas” dalam pelajaran PAI dan Budi
Pekerti, dengan fokus utama penggunaan model problem based learning dalam proses
pembelajaran. Nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk materi ini
ditetapkan pada angka 75, dengan target pencapaian nilai keberhasilan sebesar >85 untuk
predikat sangat baik. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian yang tidak hanya mengukur
pencapaian individu tetapi juga keberhasilan secara klasikal.

Keberhasilan pembelajaran ditentukan melalui dua indikator utama, yaitu
ketuntasan klasikal dan ketuntasan individu. Untuk ketuntasan klasikal, ditetapkan target
75% dari jumlah peserta didik harus mencapai nilai KKTP, sedangkan untuk ketuntasan
individu, nilai keberhasilan ditetapkan pada angka >75. Ketuntasan Kklasikal ini berarti
bahwa mayoritas peserta didik harus mampu memahami dan menguasai materi yang
diajarkan dengan baik, sementara ketuntasan individu memastikan bahwa peserta didik
dengan kemampuan yang beragam dapatmencapai standar yang telah ditetapkan. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan efektif dan merata bagi semua
peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahap perencanaan meliputi
penyusunan modul ajar dan persiapan media pembelajaran. Tahap pelaksanaan
melibatkan penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang Surah An-Nas, serta penerapanpembelajaran yang interaktif dan melibatkan
peserta didik secara aktif. Pada tahap pengamatan, data aktivitas dan hasil belajar peserta
didik dikumpulkan melalui observasi langsung dan tes untuk mengukur seberapa efektif
metode pembelajaran yang diterapkan.

Tindakan siklus I

Tahap perencanaan pada Siklus 1 penelitian ini dimulai dengan identifikasi
masalah terkait rendahnya aktivitas belajar peserta didik di kelas Il SDN 2 Batudaa
Pantai. Berdasarkan observasi awal pada 10 Agustus 2024, peserta didik kurang aktif
dalam pembelajaran Al-Quran Surah An-Nas karena metode pembelajaran yang masih
konvensional dan kurang interaktif. Oleh sebab itu, diperlukan perancangan guna
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meningkatkan partisipasi dan aktivitas belajar mereka. Penyusunan modul ajar dimulai
pada awal November 2021 dan selesai pada 13 September 2021, setelah beberapa kali
perbaikan untuk memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan peserta didik.

Tahap pelaksanaan tindakan siklus 1, dimulai dengan kegiatan pembukaan yang
mencakup doa bersama, pemeriksaan kehadiran, dan ice breaking. Guru mengawali
pembelajaran dengan menunjukkan video pembelajaran yang menarik perhatian peserta
didik dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru memanfaatkan video pembelajaran untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik. Peserta didik kemudian dibagi menjadi kelompok kecil
dan diminta untuk mengerjakan tugas yang berkaitan dengan surah An-Nas.Setiap
kelompok mencatat hasil pencarian mereka di lembar kerja, dan hasilnya dipresentasikan
di depan kelas. Diskusi ini diakhiri dengan pemberian umpan balik oleh guru untuk
memperkuat pemahaman peserta didik.

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi tentang pembelajaran yang
telah dilakukan dengan melakukan tanya jawab kepada siswa. Ketika gurumengajukan
pertanyaan, siswa sangat antusias ingin menjawab pertanyaan yang diajukan guru dengan
mengacungkan tangan. Guru juga memberi penguatan kepada siswa tentang materi Ayo
Belajar Al — Quran Surat An - Nas. Kemudian, guru memberikan kesimpulan dan
motivasi belajar pada siswa terkait pembelajaran yang telah dilakukan terkait Ayo Belajar
Al — Quran Surat An - Nas. Setelah itu, guru dan siswa berdoa bersama. mengucapkan
salam dan pembelajaran telah selesai. Adapun hasil observasi peserta didik setelah
penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran materi teladan Asmaul Husna siklus
| sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Observasi Guru Siklus |

NG Aspek Pengamatan Skor Skor | Persentase | Kategori
Maksimal | Guru (%)
1 Penguasaan Materi 5 5 100% Sangat
Baik

2 Metode Pengajaran 5 4 80% Baik

3 Ir]terak3| dengan 5 5 100% Sangat
siswa Baik

4 Penggungan Media 5 4 80% Baik
Pembelajaran

5 Penilaian dan evaluasi 5 4 80% Baik

6 Manajemen Kelas 5 4 80% Baik

. Kreatl\./ltas dalam 5 4 80% Baik
mengajar
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g Keterlibatan Siswa 5 5 100% Sangat
Baik
P ]
9 enggunaan 5 4 80% Baik
Teknologi
10 Penyesualan_ dengan 5 4 80% Baik
kebutuhan siswa
Rata-rata 50 43 81% Baik

Hasil observasi guru menunjukkan kinerja yang baik dalam berbagai aspek
pengajaran. Penguasaan materi mencapai skor maksimal 5, menandakan pemahaman
yang sangat baik. Metode pengajaran dan penggunaan media mendapatkan skor 4,
menunjukkan pendekatan yang efektif meski masih ada ruang untuk inovasi. Interaksi
dengan siswa sangat positif dengan skor 5, menciptakan suasana belajar yang inklusif.
Manajemen kelas dan penyesuaian dengan kebutuhan siswa masing-masing juga
mendapatkan skor 4, menunjukkan kemampuan yang baik dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Rata-rata skor guru adalah 4.4, dengan presentase
mencapai 81%, yang mengategorikan Kkinerja guru dalam kategori "Baik". Ini
mencerminkan komitmen guru terhadap pendidikan berkualitas dan potensi untuk terus
berkembang.

Data ini penting untuk memahami area yang telah dicapai dengan baik serta aspek
yang memerlukan peningkatan. Data observasi di atas disajikan dalam diagram berikut :

Penyesuaian kebutuhan siswa

Penggunaan Teknologi

Keterlibatan siswa

Kreativitas dalam Mengajar

Manajemen Kelas

Penilaian dan Evaluasi

Penggunaan Media Pembelajaran

Interaksi dengan Siswa

Metode Pengajaran

Penguasaan Materi

0 20 40 60 80 100 120

Berikut adalah diagram hasil observasi aktivitas guru Siklus 1 berdasarkan data
yang telah disediakan. Diagram ini menunjukkan persentase pencapaian setiap aspek
pengamatan, di mana aspek "Penguasaan Materi, Interaksi dengan siswa dan Keterlibatan
siswa memperoleh nilai tertinggi 100%, sedangkan aspek yang lainnya memerlukan
peningkatan lebih lanjut.

Secara umum, penggunaan model problem based learning berhasil meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Namun, diperlukan beberapa penyesuaian lebih lanjut untuk
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meningkatkan interaksi peserta didik dan efektivitas penggunaan problem based learning
dalam pemahaman materi. Tabel berikut memuat hasil penilaian kolaborator terhadap
aktivitas peserta didik selama Siklus I, yang akan membantu dalam merencanakan
langkah-langkah perbaikan di siklus berikutnya.

Tabel 2. Tabel Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus 1

No Aspek Skor Skor | Persentase | Kategori
Pengamatan Maksimal | Siswa (%)
1 Kehadiran 10 9 90% Sangat
Baik
2 Keterlibatan aktif 10 8 80% Baik
3 Konsentrasi 10 7 70% Cukup
4 Kerja sama 10 9 90% Sangat
Baik
5 Kemandirian 10 6 60% Cukup
6 Penerimaan .
0,
Umpan Balik 10 8 80% Baik
7 Sikap Positif 10 10 100% Sangat
Baik
Rata-rata 8,14 80% Baik

Hasil observasi terhadap tujuh aspek pengamatan siswa selama proses belajar di
kelas menunjukkan kinerja yang baik secara keseluruhan. Siswa menunjukkan kehadiran
yang sangat baik dengan skor 9 (90%), mencerminkan konsistensi mereka dalam hadir di
kelas. Keterlibatan aktif juga terlihat dengan skor 8 (80%), menunjukkan minat yang
tinggi dalam diskusi, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan. Namun, konsentrasi
siswa mendapatkan skor 7 (70%), mengindikasikan adanya tantangan dalam menjaga
fokus selama pelajaran. Di sisi lain, kemampuan kerja sama siswa sangat baik dengan
skor 9 (90%), menandakan efektivitas mereka dalam bekerja dalam kelompok.

Siswa juga menunjukkan sikap positif terhadap umpan balik dengan skor 8 (80%),
yang berarti mereka terbuka untuk perbaikan diri. Kemandirian menjadi salah satu aspek
yang perlu diperhatikan, dengan skor 6 (60%) yang menunjukkan bahwa siswa terkadang
membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas. Namun, sikap positif siswa sangat
mengesankan, dengan skor maksimal 10 (100%), menunjukkan semangat belajar yang
tinggi. Rata-rata skor siswa berada di angka 8.14, dan rata-rata persentase mencapai 80%,
yang menunjukkan bahwa secara umum siswa memenuhi harapan dalam pembelajaran.
Meskipun hasilnya cukup memuaskan, perhatian khusus perlu diberikan pada konsentrasi
dan kemandirian siswa agar mereka dapat mencapai potensi penuh mereka. Berikut
adalah diagram yang menyajikan data observasi tersebut
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Sikap Positif

Penerimaan Umpan Balik
Kemandirian

Kerja sama

Konsentrasi

Keterlibatan Aktif

Kehadiran

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Berikut adalah diagram hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus 1. Diagram ini
menunjukkan persentase pencapaian untuk setiap aspek pengamatan, seperti sikap positif
siswa mencapai 100%. Namun, pada aspek kemandirian persentase masih rendah, yaitu
60%, menunjukkan bahwa siswa masih perlu didorong untuk lebih aktif dalam hal
kemandirian.

Setelah pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I, guru mengadakan tes untuk
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi Al-Quran Surah An-Nas. Tes ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta didik mampu memahami dan menerapkan
konsep yang telah diajarkan. Dari 16 peserta didik, 11 berhasil mencapainilai di atas
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, sementara 5 lainnya
mendapat nilai di bawah standar.

Tabel 3. Tabel Hasil Tes Peserta didik Siklus 1

Kategori hasil belajar Nilai Hasil Belajar
Rata-rata Hasil Belajar peserta didik 80
Ketuntasan klasikal 68,75%
Nilai tertinggi 92
Nilai terendah 55
Siswa tuntas 11 orang
Siswa belum tuntas 5 orang

Tabel di atas menyajikan hasil tes siswa yang terdiri dari 16 peserta didik, dengan
fokus pada tiga tes (TP 1, TP 2, dan TP 3). Dari hasil observasi, terdapat 11 siswa yang
berhasil mencapai rata-rata nilai di atas 75, yang dinyatakan "tuntas," dan 5 siswa lainnya
di bawah 75, yang dinyatakan "tidak tuntas."

Di antara siswa yang dinyatakan tuntas, nilai rata-rata berkisar dari 77,67 hingga
90,00. Nilai tertinggi dengan rata-rata 90,00, menunjukkan pemahaman yang sangat baik
terhadap materi yang diuji. Siswa-siswa lain, juga menunjukkan kinerja yang baik dengan
nilai rata-rata di atas 87.

Sebaliknya, lima siswa yang tidak tuntas menunjukkan rata-rata nilai di antara
55,33 hingga 70,00. Nilai rata-rata terendah sebesar 55,33, mengindikasikan perlunya
perhatian dan dukungan tambahan dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan.
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah
memenuhi standar ketuntasan yang diharapkan, tetapi ada juga kelompok yang perlu
diberi perhatian khusus. Upaya perbaikan, seperti program remedial dan bimbingan
belajar, akan sangat penting untuk membantu siswa yang tidak tuntas agar dapat mencapai
prestasi yang lebih baik di masa mendatang. Secara visual ketuntasan belajar pada siklus
1 dapat dilihat pada diagram sebagai berikut:

B Siswa Tuntas

Siswa Tidak Tuntas

Berikut adalah diagram lingkaran yang menampilkan perbandingan antara siswa
yang mencapai ketuntasan dan siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran. Dari total
16 siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran siklus pertama, sebanyak 11 siswa
(68,75%) berhasil mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata di atas standar minimal
yang telah ditetapkan. Siswa-siswa ini telah menunjukkan pemahaman yang baik
terhadap materi Al-Quran surah An-Nas

Di sisi lain, terdapat 5 siswa (31,25%) yang belum mencapai ketuntasan. Siswa-
siswa ini memerlukan perhatian dan bimbingan lebih lanjut, terutama dalam memperkuat
pemahaman mereka terhadap tujuan pembelajaran yang belum sepenuhnya mereka
kuasai. Sebagai langkah tindak lanjut, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih
terfokus, seperti bimbingan individu, pengulangan konsep, serta penggunaan metode
yang lebih bervariasi untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Tindakan Siklus II

Evaluasi siklus pertama menunjukkan bahwa beberapa peserta didik masih kurang
aktif, sehingga perlu dilakukan perbaikan. Target ketuntasan klasikal pada siklus ini
ditetapkan minimal 75% peserta didik berhasil mencapai nilai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), dengan standar nilai 75.

Tahap perencanaan siklus kedua melibatkan evaluasi hasil siklus pertama dan
perbaikan metode pengajaran. Beberapa perubahan dilakukan, termasuk peningkatan
kualitas media pembelajaran berbasis teknologi digital dan penyusunan instrumen
penilaian yang lebih sesuai. Penekanan pada siklus ini adalah penggunaan media
interaktif seperti aplikasi pembelajaran dan video yang menarik, dengan tujuan
meningkatkan keterlibatan peserta didik.

Pelaksanaan siklus kedua dilakukan pada 27 September 2024, dimulai dengan
kegiatan pembukaan yang bertujuan menciptakan suasana yang positif. Guru
memanfaatkan video pembelajaran yang relevan dengan Al-Quran Surah An-Nas untuk
meningkatkan motivasi dan interaksi peserta didik. Selain itu, ice breaking digunakan
untuk meningkatkan semangat peserta didik. Kegiatan ini berhasil membangun suasana
dinamis yang mendukung fokus peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Kegiatan inti pada siklus kedua melibatkan pembagian peserta didik ke dalam
kelompok kecil untuk berdiskusi dan mencari informasi mengenai materi Al-Quran Surah
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An-Nas. Setiap kelompok kemudian menyajikan hasil diskusi mereka di depan kelas,
yang diikuti dengan umpan balik dari guru. Strategi ini membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan berbicara di depan umum.

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan peserta didik dilakukan oleh kolaborator
penelitian melalui lembar observasi, yang berfokus pada penguasaan guru dalam
penggunaan model pembelajaran Al-Quran Surah An-Nas. Tabel berikut menyajikan
hasil penilaian kolaborator terhadap aktivitas guru pada siklus 2, yang dapat memberikan
gambaran lebih jelas tentang efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan. Adapun
hasil observasi aktivitas guru pada pembelajaran materi Al-Quran Surah An-Nas siklus 2
sebagai berikut.

Tabel 4. Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 2

NG Aspek Pengamatan Skor Skor | Persentase | Kategori
Maksimal | Guru (%)
1 Penguasaan Materi 5 5 100% Sangat
Baik
) Metode Pengajaran 5 5 100% Sangat
Baik
3 Irlterak5| dengan 5 5 100% Sangat
siswa Baik
4 Penggun_aan Media 5 5 100% Sangat
Pembelajaran Baik
5 Penilaian dan evaluasi 5 5 100% Sangat
Baik
Manaj Kel t
6 anajemen Kelas 5 5 100% Sanga
Baik
y Kreatl\_/ltas dalam 5 5 100% Sangat
mengajar Baik
g Keterlibatan Siswa 5 5 100% Sangat
Baik
g | Penggunaan 5 4 80% Baik
Teknologi
Penyesuaian dengan 0 Sangat
10 kebutuhan siswa > > 100% Baik
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Rata-rata 50 49 98% Baik

Tabel tersebut menyajikan hasil pengamatan kinerja seorang guru berdasarkan
berbagai aspek penting dalam proses pembelajaran. Terdapat sepuluh aspek yang dinilai,
dengan skor maksimal masing-masing 5. Dari keseluruhan penilaian, guru berhasil
meraih skor sempurna 5 pada sembilan aspek, termasuk penguasaan materi, metode
pengajaran, interaksi dengan siswa, penggunaan media pembelajaran, penilaian dan
evaluasi, manajemen kelas, kreativitas dalam mengajar, keterlibatan siswa, dan
penyesuaian dengan kebutuhan siswa, yang semuanya mencerminkan kinerja yang sangat
baik dengan persentase 100%. Namun, pada aspek penggunaan teknologi, guru
memperoleh skor 4, yang setara dengan 80%, sehingga masuk dalam kategori baik.
Secara keseluruhan, guru meraih total skor 49 dari 50, menghasilkan rata-rata kinerja
sebesar 98%. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kinerja guru secara umum sangat
baik, terdapat ruang untuk perbaikan, khususnya dalam pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran.

Data ini penting untuk memahami area yang telah dicapai dengan baik serta aspek
yang memerlukan peningkatan. Data observasi di atas disajikan dalam diagram berikut :

Penyesuaian Kebutuhan Siswa
Penggunaan Teknologi
Keterlibatan Siswa

Kreativitas dalam Mengajar
Manajemen Kelas

Penilaian dan Evaluasi
Penggunaan Media Pembelajaran
Interaksi Dengan Siswa

Metode Pengajaran

Penguasaan Materi

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

Berikut adalah diagram hasil observasi aktivitas guru Siklus 2 berdasarkan data
yang telah disediakan. Diagram ini menunjukkan persentase pencapaian setiap aspek
pengamatan memperoleh nilai tertinggi 100%, sedangkan aspek “penggunaan teknologi”
masih memerlukan peningkatan lebih lanjut.

Penilaian dari kolaborator terhadap aktivitas peserta didik selama Siklus 2 juga
memperkuat temuan ini. Tabel penilaian menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran memiliki dampak yangsangat positif terhadap motivasi
belajar siswa. Tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga
membantu mereka untuk lebith memahami materi melalui partisipasi aktif. Melalui
pembelajaran yang melibatkan teknologi dengan menggunakan model problem based
learning siswa didorong untuk berpartisipasi dalam diskusi, berkolaborasi dengan teman
sebaya, dan lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep-konsep yang dipelajari, sehingga
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif.
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Tabel 5. Tabel Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 2
No Aspek Skor Skor | Persentase | Kategori
Pengamatan Maksimal | Siswa (%0)
1 Kehadiran 5 5 100% Sangat
Baik
2 Keterlibatan aktif 5 5 100% Sangat
Baik
3 Konsentrasi 5 5 100% Sangat
Baik
4 Kerja sama 5 5 100% Sangat
Baik
5 Kemandirian 5 4 80% Baik
6 Penerimaan Sangat
0,
Umpan Balik ° > 100% Baik
7 Sikap Positif 5 5 100% Sangat
Baik
Rata-rata 35 34 97.14% Baik

Tabel di atas menyajikan hasil pengamatan kinerja siswa berdasarkan tujuh aspek
penting dalam pembelajaran. Setiap aspek dinilai dengan skor maksimal 5. Dari total
penilaian, siswa meraih skor sempurna 5 pada enam aspek, yaitu kehadiran, keterlibatan
aktif, konsentrasi, kerja sama, penerimaan umpan balik, dan sikap positif, yang semuanya
mendapatkan persentase 100% dan dikategorikan sebagai sangat baik. Namun, pada
aspek kemandirian, siswa memperoleh skor 4, yang setara dengan persentase 80%,

sehingga masuk dalam kategori baik.

Dengan total skor 34 dari 35, rata-rata persentase kinerja siswa adalah 97.14%,
yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan, siswa menunjukkan performa yang sangat
baik dalam pembelajaran, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan dalam
kemandirian. Berikut adalah diagram yang menyajikan data observasi tersebut :
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Sikap Positif

Penerimaan Umpan Balik
Kemandirian

Kerjasama

Konsentrasi

Keterlibatan Aktif

Kehadiran

0% 20% 40% 60% 80% 100%  120%

Berikut adalah diagram hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus 2. Diagram ini
menunjukkan persentase pencapaian untuk setiap aspek mencapai 100%. Namun, pada
aspek kemandirian persentase masih rendah, yaitu 80% menunjukkan bahwa siswa
masih perlu didorong untuk lebih aktif dalam hal kemandirian.

Hasil tes ini juga menegaskan bahwa penggunaan model problem based learning
tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik yang sudah aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, tetapi juga memberikan dampak positif bagi peserta didik yang
sebelumnya cenderung pasif. Melalui penerapan media pembelajaran yang interaktif,
seperti video, presentasi digital, peserta didik yang semula kurang berpartisipasi dapat
terstimulasi untuk lebih fokus dan berani terlibat dalam diskusi kelas. Media interaktif
tersebut membantu mengurangi hambatanyang sering dialami oleh peserta didik pasif,
seperti kurangnya rasa percaya diri atau kebosanan selama pembelajaran konvensional.
Dengan pendekatan yang lebih visual dan menarik, pembelajaran lebih mudah dipahami
oleh peserta didik. Tabel berikut memuat hasil tes peserta didik selama Siklus II sebagai
gambaran lebih lanjut mengenai peningkatan yang telah dicapai.

Tabel 6. Tabel Hasil Tes Peserta didik Siklus 2

Kategori hasil belajar Nilai Hasil Belajar
Rata-rata Hasil Belajar peserta didik 90
Ketuntasan klasikal 100 %
Nilai tertinggi 92
Nilai terendah 81
Siswa tuntas 16 orang
Siswa belum tuntas 0 orang

Tabel di atas menyajikan hasil penilaian akademis siswa dari tiga titik pelajaran
(TP), dengan semua nilai siswa berada di angka 80 atau lebih, mencerminkan kinerja yang
sangat baik. Terdapat total 16 siswa yang dinilai, dan setiap siswa berhasil mencapai rata-
rata nilai di atas 80, sehingga semuanya dikategorikan "Tuntas".

Pada posisi teratas, Khasifa Al — Zohra Arbie dan Al Hazril Nanue mencatatkan
rata-rata tertinggi masing-masing dengan 90.00, menunjukkan penguasaan materi yang
sangat baik dan konsistensi dalam performa mereka di setiap TP. Selain itu, Aulia Rahma
dan Jikholik Alessandro Gani juga memperoleh nilai rata-rata yang mengesankan,
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masing-masing 86.67 dan 86.67, yang mencerminkan kemampuan mereka dalam
memahami dan menerapkan materi yang diajarkan.

Siswa dengan nilai terendah dalam tabel, yaitu Ramdan Patamani dan Elrizwar,
masing-masing memiliki rata-rata 82.00 dan 82.33, yang masih menunjukkan bahwa
mereka memiliki pemahaman yang baik terhadap materi, meskipun ada ruang untuk
peningkatan lebih lanjut. Keseluruhan nilai siswa dalam rentang 80 hingga 90
menunjukkan tingkat keterlibatan dan motivasi yang tinggi dalam proses belajar.

Hasil ini sangat menggembirakan dan memberikan gambaran positif tentang
kemajuan siswa dalam pembelajaran. Data ini juga memberikan wawasan bagi guru untuk
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif, dengan memperhatikan area yang
mungkin masih perlu ditingkatkan, seperti mendorong siswa untuk mencapai tingkat
keunggulan yang lebih tinggi. Selain itu, keberhasilan semua siswa dalam kategori
"Tuntas" menunjukkan efektivitas metode pengajaran yang diterapkan, yang dapat
menjadi acuan untuk pengembangan kurikulum ke depan.

Dengan pencapaian ini, diharapkan siswa akan terus termotivasi untuk belajar dan
berprestasi lebih baik di masa mendatang, serta dapat mengembangkan kemandirian dan
keterampilan akademis mereka secara lebih optimal. Secara visual ketuntasan belajar
pada siklus 2 dapat dilihat pada diagram sebagai berikut:

= Siswa Tuntas

Siswa Tidak Tuntas

Siswa Tuntas
100%

Berikut adalah diagram lingkaran yang menunjukkan persentase siswa yang tuntas
dan tidak tuntas dalam siklus kedua. Semua siswa berhasil mencapai ketuntasan dengan
persentase 100%, yang menandakan keberhasilan pembelajaran dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan. Tidak ada siswa yang tidak tuntas dalam evaluasi ini.

Oleh karena itu, tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Pembelajaran yang
telah dilakukan dinyatakan berhasil dan efektif dalam meningkatkan pemahaman serta
keterlibatan siswa. Dengan demikian, fokus selanjutnya akan diarahkan pada penguatan
metode pembelajaran yang telah terbukti efektif, tanpa perlu melakukan perubahan besar
dalam pendekatan yang telah diterapkan.

Minat belajar siswa dalam pembelajaran Al-Qur'an, khususnya Surah An-Nas,
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk relevansi materi, metode
pembelajaran, lingkungan belajar, dan pengalaman pribadi. Untuk meningkatkan minat
belajar, penting bagi pendidik untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang
interaktif dan relevan. Dengan demikian, siswa tidak hanya akan menghafal ayat-ayat
surah, tetapi juga memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di
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dalamnya. Upaya ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengaplikasikan ajaran
Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Pada Siklus 1, pembelajaran Surah An-Nas dilaksanakan dengan melibatkan 16
siswa. Hasil belajar menunjukkan bahwa 11 siswa berhasil mencapai ketuntasan,
sementara 5 siswa belum tuntas. Meskipun persentase ketuntasan sudah cukup baik, hasil
ini menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan lebih lanjut dalam proses pembelajaran.
Pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa menunjukkan
minat yang tinggi terhadap materi. Mereka lebih aktif dalam berdiskusi dan mengajukan
pertanyaan mengenai makna serta aplikasi Surah An-Nas dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran ini, model PBL berhasil menarik perhatian siswa.
Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok mendorong mereka untuk berpikir kritis dan
kreatif. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi
juga berusaha untuk memahami konteks dan relevansi surah tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa metode yang digunakan mampu meningkatkan minat siswa dalam
belajar.

Setelah menganalisis hasil dari Siklus 1, langkah berikutnya adalah melaksanakan
Siklus 2 dengan beberapa perbaikan. Pada Siklus 2, pembelajaran dilaksanakan dengan
strategi yang lebih diperbaiki. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan, di
mana semua siswa mencapai ketuntasan. Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan
efektivitas perbaikan yang dilakukan, tetapi juga mencerminkan kemajuan siswa dalam
memahami materi yang diajarkan.

Model PBL berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Dalam konteks pembelajaran Surah An-Nas, PBL memungkinkan
siswa untuk menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai makna dan aplikasi surah.
Teori pembelajaran aktif menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Ketika siswa terlibat secara aktif,
mereka cenderung lebih termotivasi dan memiliki minat yang lebih besar terhadap materi
yang diajarkan.

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan PBL yang lebih interaktif dan
melibatkan siswa secara aktif dapat membantu mereka memahami dan menginternalisasi
makna ajaran Al-Qur'an dengan lebih baik. Dengan demikian, penerapan metode
pembelajaran yang inovatif sangat penting untuk memotivasi siswa dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi ajaran agama.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Penelitian Tindakan Kelas
merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas melalui refleksi dan tindakan yang sistematis.
Pembelajaran Al-Qur'an Surah An-Nas di kelas II dengan model Problem Based Learning
menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa. Pada Siklus I, dari 16 siswa yang dinilai, sebanyak 11 siswa berhasil
mencapai kriteria ketuntasan, sementara 5 siswa masih belum tuntas. Hasil ini
menggambarkan bahwa meskipun sebagian besar siswa mampu memahami materi
dengan baik, ada kelompok siswa yang memerlukan pendekatan yang lebih tepat untuk
menjangkau pemahaman mereka. Faktor yang mempengaruhi hasil ini termasuk
perbedaan latar belakang pemahaman siswa serta tingkat keterlibatan mereka dalam
aktivitas diskusi kelompok. Refleksi terhadap proses pembelajaran di Siklus I membantu
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guru untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi siswa dan menciptakan strategi
pengajaran yang lebih efektif.

Pada Siklus II, guru menerapkan perbaikan yang telah direncanakan berdasarkan
refleksi dari Siklus I. Siswa diberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan
materi dan lebih merasakan relevansi ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang makna surah, tetapi juga
membangun rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi siswa saat mereka berbagi
pemikiran dan pengalaman pribadi. Hasil evaluasi pada Siklus II menunjukkan
peningkatan signifikan, di mana semua siswa dinyatakan tuntas dalam memahami dan
menghafal Surah An-Nas. Pencapaian ini menandakan bahwa model PBL yang lebih
interaktif dan partisipatif dapat membantu siswa dalam memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai ajaran Al-Qur'an dengan lebih mendalam.
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